
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka 

dapat disimpulkan bahwa cerita dongeng dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman pada siswa kelas IV SDN 4 Tilongkabila 

Kabupaten Bone Bolango. Hal ini dapat dilihat dari tindakan kelas siklus I yang 

menunjukkan bahwa dari 13 siswa yang mampu untuk membaca dongeng  

terdapat 8 siswa (61,54%) yang mampu, masih terdapat 4 orang (30,77%) yang 

kurang mampu dan terdapat 1 orang siswa (7,69%) tidak mampu. Sedangkan pada 

tindakan kelas siklus II kemampuan membaca pemahaman siswa meningkat dari 

13 siswa terdapat 11 orang siswa (84,62%) yang mampu dan siswa yang kurang 

mampu masih berjumlah 2 orang (15,38 %). 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan 

beberapa saran berikut. 

a. Cerita dongeng merupakan teknik pembelajaran yang mudah diterapkan 

sebaiknya digunakan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

membaca. 

b. Dalam menerapkan cerita dongeng sebaiknya guru dapat mengatur  tempat 

duduk anak yang sudah mampu membaca dan yang kurang mampu mampu 

membaca sehingga anak dapat belajar secara langsung dari temannya. 

c. Guru sebaiknya dapat memberikan memanfaatkan cerita dongeng untuk 

dibaca oleh siswa di rumah sehingga kemampuan mereka untuk membaca bisa 

semakin baik. 
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